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Potensi keuntungan besar yang didapatkan dari investasi eryptocurrency atau mata vang crypto

membuat kaum milenial berlomba-lomba memasukkan uvang mereka ke sana

Yakin Mau Investasi Crypto? Simok Penjelasan OJK Soal Risikonya. (Fofo: MNC Media)

IDXChannel - Potensi keuntungan besar yang didapatkan dari invesiasi cryptocurrency
atau mata vang crypto membuat kaum milenial berlomba-lomba memasukkan vang
mereka ke sana. Awas, jangan sampai saloh langkah jika anda belum paham betul
mengenai risikonya.

Otoritas Jasa Kevangan (OJK) membeberkan sejumlah risiko yang bakal terjadi jika anda
memaksakan diri untuk menanamkan uang ke sana. Apa aja risikonya? Berikut penjelasan
dari OJK.

BACA JUGA:
Mau Trading Crypto? Selain Tak Punya Aset Fisik, Ini Risikonya

1. Tidak bisa dipakai belanja di Indonesia

Aset crypto saat ini merupakan jenis komoditi, bukan sebagai alat pembayaran yang sah.
QOJK telah berkoordinasi dengan Bank Indonesia @bank_indonesia sebagai oforitas
pembayaran dan menyatakan bahwa mata vang crypto bukan merupakan alat

pembayaran yang soh di Indonesia.

BACA JUGA:

Facebook Segera L kan Crypt y Untuk Pembay

2. Nilai yang fluktuatif dan tidak terkendali

Aset crypto termasuk komediti yang memiliki fluktuasi nilai yang sewaktu-waktu dapat
naik dan turun, sehingga masyarakat harus paham dari awal potensi dan risikonya

sebelum melakukan transaksi aset crypto.

BACA JUGA:

Erdogan Nyatakan Perang Lawan Mata Uang Kripto, Investor Ketakutan

3. Tidak diawasi OJK

OJK tidak melakukan pengawasan dan pengaturan atas aset erypto ya, melainkan oleh
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) K ian Perd gan
@bappebti @kemendag.

Naoh gimana, sudah paham belum risikonya. Awas jangan saloh pilih ya untuk investasi.
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